BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sangat menghormati hak-hak para pemeluknya, baik hak
dalam duniawi maupun ukhrawi. Syariat Islam yang terkandung dalam Al-
qur’an telah mengajarkan pada manusia tentang tatanan hidup seorang
muslim dalam segala sektor kehidupan, baik dalam bidang sosial, ekonomi,
budaya maupun hukum.

Pada saat Rasulullah saw. masih hidup, otoritas pengambilan hukum
terhadap suatu permasalahan ada di tangan beliau.' Setelah wafatnya
Rasulullah, penggunaan ijtihad merupakan solusi dalam rangka mencari
pemecahan masalah-masalah yang baru muncul, hal ini didasarkan adanya
keharusan penyelesaian masalah tanpa meninggalkan prinsip syariat Islam.

Hanya agama Islam yang diridhoi Allah dan hanya Islam lah agama
yang benar, cukup dengan aturan-aturan Islam seorang muslim dapat
mengarungi kehidupannya dan memecahkan setiap problem kehidupannya.”

Pada perkembangan zaman yang semakin moderen ini kerja sama
antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) mutlak diperlukan dalam

sebuah kehidupan rumah tangga, masing-masing pasangan memiliki peran

' Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1971), 21.
? Abdul Wahab Khallaf, Zimu Ushul Figh (Semarang: PT. Dina Utama, 1994), 12.



yang dapat saling melengkapi satu sama lain, sehingga tercipta kehidupan
rumah tangga yang ideal.

Agama Islam datang dengan menjunjung harga diri dan kemuliaan
wanita dan menempatkannya setara dengan vpria “equal sharing of
responsibilities’.

Seperti Sabda Rasulullah saw:
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Artinya : “Sesungguhnya kaum wanita itu adalah setara dengan kaum pria”.
(HR. Abu Dawud dan An-Nasa’i).?

Menurut Ahmad Zahra Al-Hasany, Islam memberikan hak-hak kepada
wanita sebagaimana diberikan kepada pria dan membebankan kewajiban
kepada wanita sebagaimana dibebankan kepada pria. Namun ada beberapa
hal yang khusus bagi wanita dan bagi pria karena ada dalil-dalil shar’i yang
mengaturnya. Di dalam Islam wanita diijinkan melakukan jual beli, sewa
menyewa dan akad perwakilan (wakalah). Selain itu wanita juga diijinkan
menangani pertanian, perindustrian dan perdagangan serta mengadkan akad-
akad perjanjian.’

Perkembangan persaingan dalam dunia kerja pada saat ini tidak hanya
digeluti oleh kaum pria, akan tetapi banyak juga perempuan yang ikut
berkecimpung didalamnya. Banyak kaum perempuan yang aktif di berbagai

bidang, baik politik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan, olah raga,

* Ahmad Hasan, Terjemah Bulughul Maram (Bandung: Diponogoro, 2009), 498.
* Ahmad Zahra Al-Hasany, Membincang Feminisme Dikursus Gender Perspektif Islam
(Surabaya: Risalah Gusti, 2002), 258.



ketentaraan, maupun bidang-bidang lainya. Boleh dikata, hampir disetiap
sektor kehidupan umat manusia, perempuan sudah terlibat bukan hanya
dalam pekerjaan-pekerjaan ringan, tetapi juga dalam pekerjaan-pekerjaan
yang berat, seperti sopir taksi, tukang parkir, buruh bangunan, satpam, dan
lain-lain. Dibidang olahraga, kaum wanita juga tidak mau ketinggalan dari
kaum pria. Bidang-bidang olahraga keras yang dulu dipandang hanya layak
dilakukan oleh laki-laki, kini sudah banyak diminati dan dilakukan oleh
kaum wanita, seperti sepak bola, bina raga, karate, bahkan tinju.5 Dan dari
banyaknya bidang yang digeluti itu, maka mereka menamainya sebagai
wanita karier.

Mengenai istilah wanita, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
perempuan dewasa.’ Sedangkan kata “karier” berarti pengembangan dan
kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan sebagainya. Karier dapat
juga berarti pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju. Dengan
demikian, wanita karier adalah wanita yang bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidup pribadi dan untuk keluarga yang lebih maju secara finansial
dan jabatan melalui peningkatan karier dan pekerjaan. Hal ini dapat
berakibat pada kebutuhan berinteraksi dengan lawan jenis dan beraktivitas di
luar rumah serta harus berhias diri dalam menunjang karier dan

pekerjaannya.

° Huzaemah T Yanggo, “Iddah dan Thdad Wanita Karier”, dalam http://media. Nu-online-wanita-
35-html, diakses pada 01 Oktober 2016.

% Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan RI, 1989), 1007.



‘Iddah merupakan masa penantian seorang perempuan sebelum
menikah lagi, setelah bercerai dari suaminya atau setelah suaminya
meninggal dunia.” Para ulama sepakat bahwa wajib hukumnya melaksanakan
‘iddah serta ihdad, bagi perempuan yang dicerai atau yang ditinggal mati
oleh suaminya, yang tujuannya agar melihat kondisi perempuan dalam
keadaan hamil atau tidak.®

Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 234 :
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah)
empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis ‘“ddahnya, Maka
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.’
Perempuan yang suaminya meninggal dunia, ‘%ddahnya empat bulan
sepuluh hari. Di samping keharusan ber- iddah, seorang perempuan yang
ditinggal suaminya juga harus melaksanakan kewajiban ihdad. Ihdad
merupakan suatu kondisi seorang istri harus menahan diri atau berkabung
selama empat bulan sepuluh hari. Selama masa itu, istri hendaknya

menyatakan dukanya dengan tidak berhias, dengan tidak memakai parfum,

tidak bercelak mata dan tidak boleh keluar rumah. '’

7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah VIII, Terjemahan Moh. Tholib (Bandung: al-ma’arif, 1990), 140.

¥ Slamet Abidin, Fikih Munakahat II (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 121.

? Departemen Agama RI, A/-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro
2010), 38.

°Abdul Rahman Ghozali, Figih munakahat ( Jakarta: Kencana, 2008), 302.



Ihdad secara etimologi adalah menahan atau menjauhi. Secara
definitif, sebagaimana tersebut dalam beberapa kitab fikih adalah “menjauhi
sesuatu yang dapat menggoda laki-laki kepadanya selama menjalani masa
‘iddah. Pembicaraan disini menyangkut untuk siapa dia berbuat, kenapa dia
berbuat, apa yang tidak boleh diperbuat dan hukum berbuat.'' JAdad
maknanya meninggalkan perhiasan dan wangi-wangian di waktu tertentu
oleh seseorang yang ditinggal mati oleh orang terdekatnya.

Wahbah al-Zuhaili memberikan definisi tentang makna ihdad: ““Ihdad
ialah meninggalkan harum-haruman, perhiasan, celak mata dan minyak, baik
minyak yang mengharumkan maupun yang tidak”."?

Mengenai kenapa seseorang harus berkabung, maka dalam hal ini
menjadi pembahasan di kalangan ulama. Adapun pendapat yang disepakati
adalah bahwa ihdad atau berkabung hanya berlaku bagi perempuan yang
ditinggal mati oleh suaminya."’

Adapun hikmah 7Adad bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya
adalah memberikan alokasi waktu yang cukup untuk turut berduka cita atau
berkabung dan sekaligus menjaga fitnah serta untuk memelihara

keharmonisan hubungan keluarga suami yang meninggal dengan pihak isteri

yang ditinggalkan dan keluarga besarnya. Selain itu 7hdad juga untuk

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fikih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2007), 320.

2 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu Jilid VII, Diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Katani (Jakarta: Gema Insani, 1985), 659.

B Abdurrahman Ghazaly, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 307.



menampakkan kesedihan dan kedukaan atas kematian suaminya, dan ukuran
untuk bersedih karena yang lainnya.'*

Ummu Atiah (Shahabah Nabi) berkata:
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Kami dicegah oleh Nabi Muhammad SAW untuk berkabung untuk
kematian seseorang lebih dari tiga hari melainkan kepada suami. Wajib
berkabung untuk kematian suami selama empat bulan 10 hari. Selama itu
kami tidak boleh bercelak, tidak memakai minyak wangi, tidak boleh pakai
pakaian yang dicelup dengan warna melainkan pakaian ‘asab (sejenis kain
dari yaman). Kami telah dibenarkan untuk meletakkan secalit wangian
setanggi qust dan azfar setelah kami mandi wajib selepas habis keluar darah
haid. (HR. Muslim)"’

Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Bab XIX Pasal 170 ayat (1)
juga menjelaskan tentang masa berkabung dimana “isteri yang ditinggal mati
oleh suaminya, wajib melaksanakan masa berkabung selama masa ‘iddah
sebagai tanda turut berduka cita dan sekaligus menjaga timbulnya fitnah.'®

Abu Muhammad mengatakan sebagaimana dikutip oleh Abdul
Rahman Ghazaly, berpendapat syarat untuk ber-74dad adalah iman, sehingga
hal itu menunjukkan bahwa jiAdad juga merupakan suatu ibadah. /hdad

dimaksudkan untuk mencegah pandangan kaum laki-laki selama masa ‘iddah

perempuan, dan demikian pula untuk mencegah perempuan dari memandang

" Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 372.

"> Syekh Faishol Ibnu Abdul Aziz Almubarok, Terjemah Nailul Authar Jilid 5, Diterjemahkan
oleh Mu’ammal Hamidy (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), 2422.

'® Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2013), 51.



kaum laki-laki. Hal ini dilakukan dalam rangka menutup jalan kerusakan
(sadd al-dzari’ah)."””

Dengan kondisi seperti ini, jelas akan menjadi problematika ketika
wanita yang harus bekerja di luar rumah untuk menghidupi keluarganya,
namun ia memiliki keterbatasan waktu untuk bekerja karena melaksanakan
kewajibannya ber-7/Adad setelah ditinggal mati oleh suaminya. Demikian
halnya yang terjadi pada Bu Mawar (nama samaran) seorang wanita karier di
Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk. Dia bekerja dan berkarier di bidang
perbankan di Cabang Nganjuk yang telah ditinggal mati oleh suaminya,
wanita tersebut dihadapkan pada ketentuan agama yaitu masa ‘ddah selama
empat bulan sepuluh hari. Di dalam masa ‘%ddah empat bulan sepuluh hari
tersebut, wanita tersebut juga diwajibkan ber-7/Adad (masa berkabung) yang
lamanya mengikuti masa ‘ddah yaitu selama 4 bulan 10 hari hari dimana
untuk menghormati kematian suaminya yang menikahinya secara sah dan
untuk menunjukkan rasa setianya serta meninggalkan berhias dengan tidak
bersolek, tidak memakai parfum, tidak bercelak dan tidak keluar rumah.

Namun kenyataannya ketentuan ini dilanggar oleh wanita kerier
tersebut karena aturan pekerjaan yang mengikatnya. Wanita tersebut tetap
bekerja keluar rumah di hari ketiga kematian suaminya dan berpenampilan
menarik serta bersolek sebagaimana biasa karena untuk menyambung
kelangsungan hidup dan menjaga keturunan. Ketentuan 7hdad ini tidak

sepenuhnya dijalankan bukan karena wanita tersebut hendak menghibur diri,

'" Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 305.



tetapi karena aturan pekerjaan yang mengikatnya dan wanita tersebut
sebagai satu-satunya tulang punggung keluarga, meskipun masih mempunyai
kedua orang tua namun keadaannya sudah sangat renta. Selain itu wanita
tersebut sebagai anak tunggal yang memiliki dua orang anak.'®

Adapun sebagai pembanding dalam memberikan kelonggaran hukum
pada kasus ketentuan 7hdad wanita karier yang ditinggal mati oleh suami
yang juga tinggal di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk adalah seorang
wanita karier yang berkarier di dunia pendidikan, wanita yang kembali
bekerja di hari ke tujuh setelah kematian suami karena untuk menyambung
hidupnya dengan anak semata wayang tinggalan suami.

Berangkat dari masalah tersebut, maka penulis ingin membahas lebih
lanjut mengenai ketentuan 7Adad, dengan analisis hukum Islam
menggunakan Magqgashid al-Shari’ah yang membolehkan wanita Kkarier
tersebut bekerja dan berpenampilan menarik sehingga melanggar ketentuan
ihdad, yang dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Ketentuan /Adad Wanita Karier yang Ditinggal Mati Oleh

Suami Di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Setelah penulis memaparkan faktor-faktor yang mendorong

dilakukannya penelitian mengenai praktik ketentuan menjalankan 7Adad

® Mawar (nama samaran), Objek Penelitian Wanita Karier Di Desa Kalianyar Kabupaten
Nganjuk.



oleh wanita karier yang ditinggal mati suaminya, perlu kiranya penulis
sarikan poin-poin penting yang akan menjadi fokus penelitian penulis
selanjutnya, poin tersebut diantaranya adalah:
a. Pengertian dan ketentuan iAdad.
b. Deskripsi praktik 7hdad yang dilakukan oleh wanita karier sebab
suami wafat.
c. Elastisitas hukum Islam terhadap praktik ihdad wanita kerier sebab
suami wafat.
2. Batasan Masalah
Dengan adanya suatu permasalahan di atas, maka untuk
memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi
pada masalah-masalah berikut ini:
a. Deskripsi terhadap praktik 7hdad yang dilakukan oleh wanita karier
selama menjalani ‘7ddah wafat.
b. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik iAdad yang dilakukan oleh

wanita karier yang masih berkewajiban menjalankan ‘“ddah wafat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis
menarik permasalahan yang akan diteliti dalam skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimana deskripsi praktik 7hAdad pada wanita karier di Desa Kaliayar

Kabupaten Nganjuk dalam masa ‘7ddah watat?
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik 7hdad pada wanita

karier di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk dalam masa ‘7ddah wafat?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga diharapkan
tidak ada pengulangan penelitian secara mutlak.

Topik yang akan diteliti adalah mengenai praktik 7hdad pada wanita
karier yang ditinggal mati oleh suaminya di Desa Kalianyar Kabupaten
Nganjuk. Setelah menelusuri melalui kajian pustaka di perpustakaan penulis
menemukan skripsi yang dapat dijadikan bahan masukan dalam penulisan
penelitian ini.

Adapun penelitian (skripsi) yang membahas tentang 74dad antara lain:
1. Skripsi Saudari Heni “Dilema Peraktek Ihdad (Studi Sosiologi Hukum

Pada Masyarakat Kebayoran Lama)’, Nim: 106043201334, 2010.
Mahasiswa UIN Syarief Hidayatullah Jakarta Fakultas Syariah dan
Hukum, Program Studi Peradilan Agama.

Penelitian ini, mendasarkan bagaimana tanggapan masyarakat tehadap
hukum 7hdad dari segi psikologi. Bangaimana masyarakat menanggapi
semua ketentuan-ketentuan yang ada dalam 7hdad, terutama pada
masyarakat kebayoran lama. Hasil dari penelitian ini memberikan titik

fukos pada tanggapan masyarakat secara relevan dengan wacana-wacana
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yang berkembang selama ini terhadap diadakannya hukum 7Adad di

masyarakat kebayoran lama."

2. Skripsi Fredi Siswanto “Analisis Hukum Terhadap [hdad Bagi

Perempuan Ditinjau Dari Aspek Hukum Islam dan Kesetaraan Gender”,
Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Bengkulu, Tahun 2014.
Hasil penelitian ini menunjukkan 7Adad bagi perempuan menurut hukum
Islam bahwa kepatutan seorang perempuan dalam masa berkabung
adalah dimana seorang istri harus menahan diri dengan tidak berhias diri
untuk menghormati kematian suami. /Adad bagi perempuan dalam
hukum Islam menurut gender dapat dikatakan bahwa dalam kehidupan
berelasi dengan yang lain terdapat nilai tatakrama dan norma hukum
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan, dan hasil penelitian
ini memberi gambaran bahwa masa berkabung itu berlaku bagi laki-laki
dan perempuan.*’

3. Skipsi saudara Alex Iskandar, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan Perbandingan
Madzhab, Tahun 2007, “7hdad Wanita Karier (Studi Pandangan Imam
Syafi’i dan Imam Abu Hanifah)”.

Hasil dari penelitian ini adalah, penulis menggunakan kajian kepustakaan

dengan cara mengumpulkan berbagai literatur buku serta didukung

dengan pendekatan ushul figih yang dimaksudkan sebagai usaha untuk

' Heni, "Dilema Praktek Thdad (Studi Sosiologi Hukum Terhadap Masyarakat Islam Kebayoran
Lama)" (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), 12.

* Fredi Siswanto, “Analisis Hukum Terhadap Ihdad Bagi Perempuan Ditinjau Dari Aspek
Hukum Islam dan Kesetaraan Gender” (Skripsi--Universitas Bengkulu, Bengkulu, 2014), 17.
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mendekati masalah yang diteliti berdasarkan kaidah yang sesuai dengan

objek kajian. Data yang digunakan saudara Alex adalah dari berbagai

literatur pustaka yang telah ditemukan untuk menggali dan memperkuat
mengenai  pendapat kedua tokoh  mujtahid tersebut, dan
mengomparasikannya agar menghasilkan perbedaan pendangan antara

Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah mengenai 7Adad wanita karier. *'

4. Skripsi saudara Ahmad Izzatul Muttaqin Albadri Anugrah Jaya

Sampoerna, ‘“Tinjavan Hukum Islam Terhadap ‘lddah Cerai Mati
Perempuan Karier’, Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, Jurusan
Hukum Perdata Islam, Tahun 2014.
Dalam penelitian karya ilmiyah ini, penulis lebih menekan pada aspek
hukum Islam dan pendapat para ulama’ dengan teori ushul figh yang
mana membolehkan perempuan karier bekerja keluar rumah yang masih
dalam masa ‘iddah.”

5. Skripsi saudara Ahmad Fahru, ‘“/ddah dan [hdad Wanita Karier
(Perspektit Hukum Islam dan Hukum Positif)”, Mahasiswa Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarief Hidayatullah Jakarta, Program studi
Hukum Keluarga, Tahun 2015.

Hasil penelitian ini menggambarkan tentang bagaimana penerapan
hukum yang digambarkan al-Qur’an dan hadits serta hukum dalam KHI

dalam menyikapi konsep ‘“ddah dan ihdad wanita karier. Pembahasan

?! Alex Iskandar, “Ihdad Wanita Karier (Studi Pandangan Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah)”
(Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007), 12.

# Ahmad Izzatul Muttaqin Albadri Anugrah Jaya Sampoerna, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
‘Iddah Cerai Mati Perempuan Karier” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014), 10.
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dalam penelitian ini berusaha menguak semua yang berkaitan dengan
kebebasan wanita dalam melakukan kegiatan diluar rumah namun
dibatasi dengan peraturan agama. Penulis menggunakan metode
kepustakaan atau library research yaitu dengan cara membaca dan
mempelajari  buku-buku yang mempunyai kaitan dengan masalah
tersebut dan menjelaskan pandangan hukum positif dan hukum Islam
tentang masalah ddah dan ihdad wanita karier.”

Dari kenyataan yang penulis ungkapkan diatas, maka terlihat
perbedaan permasalahan yang ditulis oleh penulis mengenai 7Adad. Disini
yang diteliti oleh penulis adalah masalah praktik-praktik yang tampak
melanggar 7hdad wanita karier yang ditinggal mati oleh suaminya, praktik
yang tampak melanggar iAdad ini dilakukan karena tuntutan pekerjaan yang
mana untuk menopang hidupnya.

Subjek peneliti disini adalah seorang wanita kerier yang bekerja pada
sebuah instansi perbankan yang diharuskan berpenampilan menarik dan
bersolek sedangkan wanita tersebut masih dalam masa ‘%ddah 4 bulan 10
hari akibat ditinggal mati oleh suaminya dan masih dalam kewajiban ihAdad
dimana wanita tersebut masih dalam masa berduka atau berkabung serta
masih dalam masa dimana wanita tersebut diharuskan untuk meninggalkan
bersolek, memakai harum-haruman yang berkaitan dengan anggota badan.

Selain itu, sebagai perbandingan subjek penelitian mengenai praktik

ihdad yang dilakukan oleh wanita karier, penulis juga mengambil sampel

* Ahmad fahru, “Iddah dan Ihdad Wanita Karier (Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif)”
(Skripsi--UIN Syarief Hidayatullah, Jakarta, 2015), 15.
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wanita yang berkarier di bidang pendidikan yang juga mengalami kewajiban
ihdad wafat namun kondisi kehidupannya tidak seberat wanita karier dalam
bidang perbankan.

Penulis memberikan sudut pandang yang berbeda, penulis lebih
menekan terhadap aspek Hukum Islam dan menganalisa menggunakan teori
ilmu figih dan dipertajam dengan prinsip-prinsip Maqgashid al-Shari’ah yang
membolehkan wanita karier tersebut keluar rumah untuk bekerja setelah

kematian suaminya dan meninggalkan 7Adad.

Tujuan Penelitian
Setelah melihat dari rumusan masalah di atas maka tujuan
diadakannya penelitian ini yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan praktik 7hAdad pada wanita karier di Desa
Kalianyar Kabupaten Nganjuk dalam masa ‘7ddah wafat.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik 7/Adad pada
wanita karier di Desa Kalianyar Kabupaten Nganjuk dalam masa iddah

wafat.

Kegunaan Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan mampu

memperkaya khazanah pemikiran Islam dalam menjelaskan praktik 7Adad
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pada wanita karier yang ditinggal mati oleh suaminya dalam persepektif
hukum Islam.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran bagi ilmu pengetahuan dan dalam ranah pemikiran Islam pada
umumnya, serta bermanfaat bagi studi hukum perkawinan Islam tentang
praktik 7hdad pada wanita karier yang ditinggal mati oleh suaminya dan

problematikanya.

G. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam

penelitian ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut:

1.

Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aturan yang
mengatur perilaku mukallaf, dan sumber hukum yang digunakan untuk
menganalisis problematika kehidupan wanita karier yaitu berdasarkan al-
Qur’an dan Hadits serta pendapat-pendapat para ulama juga teori-teori
Magqashid al-Shari’ah yang berkenaan dengan praktik 7/Adad pada wanita
karier yang ditinggal mati oleh suaminya.

Thdad adalah masa berkabung yang diwajibkan atas seorang wanita yang
ditinggal mati oleh suaminya dengan tujuan untuk menyatakan dukanya
karena ditinggal wafat oleh suaminya dengan meninggalkan berhias,
meninggalkan memakai parfum, tidak bercelak mata dan tidak keluar

rumabh.
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3. Wanita Karier yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wanita yang
mempunyai kesibukan diluar rumah untuk menekuni satu atau beberapa
pekerjaan yang dilandasi oleh keahlian tertentu yang dimilikinya untuk

mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan, atau jabatan.

H. Metode Penelitian
Studi penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
yang bersifat kualitatif. Di dalam menganalisa data, penulis menggunakan
teknik deskriptif-deduktif yaitu dengan mendeskripsikan secara jelas tentang
praktik 7hdad pada wanita karier kemudian dianalisis dengan cara berfikir
deduktif yaitu dengan mengemukakan dalil umum tentang 74dad lalu diikuti
dengan pendekatan normatif yang dilandaskan pada analisis hukum Islam
menggunakan teori  Maqgashid al-Shari’ah sebagai pijakannya. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan meliputi:
a. Ketentuan atau aturan dalam 7hdad seorang wanita yang ditinggal
mati oleh suaminya yang ditinjau dari hukum islam.
b. Praktik yang namapak melanggar ketentuan 7hdad yang dilakukan
oleh wanita karier yang ditinggal mati oleh suaminya.
2. Sumber Data
Sumber yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Sumber Primer, terdiri dari:
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1) 2 Orang Responden wanita karier yang ditinggal mati oleh
suaminya, bertempat tinggal di Desa Kalianyar Kabupaten
Nganjuk.

2) Al-Qur’an dan terjemahnya, Falsafah Hukum Islam, Konsep
Magqashid Syari’ah, Kitab Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu,
Kompilasi Hukum Islam, Kitab Hadits Shahih Muslim dan
Kaidah Fighiyah.

b. Sumber Sekunder, merupakan bahan-bahan yang mengikat dalam
pembahasan kitab-kitab fiqih di antaranya, /’anah al thalibin, Fathul
Wahhab dan buku-buku Magqgashid al-Shari’ah yang berkaitan dengan
ketentuan 7idad wanita yang ditinggal mati oleh suaminya.

c. Reverensi internet.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang
memenuhi standart data yang ditetapkan.”*

a. Wawancara: wawancara digunakan untuk menemukan data tentang
wanita karier yang dihadapkan pada ketentuan agama setelah
kematian suaminya yaitu masa 7ddah cerai wafat dan kewajiban
ihdad. Dalam wawancara ini, dilakukan dengan bertemu langsung

dengan ke dua responden yang tetap bekerja di luar rumah yang

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Cet. 8 (Bandung: Alfabeta, 2009),
224,
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masih dalam masa ‘%ddah dan kewajiban 7ihdad wafat dengan tetap
bekerja, bersolek dan berinteraksi dengan lawan jenis.

b. Observasi: metode ini peneliti gunakan untuk menghimpun data
penelitian berupa pengamatan langsung kehidupan wanita karier
setelah ditinggal mati oleh suaminya.

c. Tela’ah atau dokumenter: metode ini digunakan penulis untuk
membaca dan mengklarifikasi serta menguji kebenaran yang ada
terhadap tulisan yang ada dalam buku.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka teknik
pengolahan data yang penulis lakukan yaitu:

a. FEditing, yaitu pemeriksaan kembali terhadap data-data yang
diperoleh.” Setelah data terkumpul, maka kegiatan selanjutnya
adalah memeriksa kembali mengenai kelengkapan dan kejelasan data
tentang pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh wanita karier
selama berada dalam masa 7hdad.

b. Organizing, yaitu kegiatan mengatur dan menyusun bagian-bagian
sehingga seluruhnya menjadi satu kesatuan yang teratur. Kegiatan ini
dilakukan untuk menyusun data dengan sistematis untuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang praktik-praktik yang

tampak melanggar ihdad yang dilakukan oleh wanita karier selama

* Bandung Waluyo, Penetapan Hukum dalam Praktik (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 50.



19

berada dalam masa ‘/ddah yang tinggal di Desa Kalianyar Kabupaten

Nganjuk.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai untuk menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber’® dengan metode deskriptif analisis.
Metode deskriptif analisis adalah memaparkan data tentang wanita karier
sesuai dengan keadaannya, lalu dianalisis dengan hukum Islam
menggunakan metode Maqgashid al-Shari’ah, yaitu teori ketentuan 7hdad

wanita yang ditinggal mati oleh suaminya.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam penelitian ini. Dalam
menyusun penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan ke dalam
beberapa bab berikut:

Bab Pertama, bab ini memuat Pendahuluan yang meliputi Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah,
Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi
Operasional, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, sebagai Landasan Teori umum yang menjelaskan
pengertian, teori-teori, macam-macam dan tujuan kewajiban ihdad wafat

serta tinjauan hukum Magqashid al-Shari’ah.

2% Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 190.



20

Bab ketiga adalah penjelasan tentang deskripsi praktik iAdad pada
kedua responden yaitu wanita karier yang tinggal di Desa Kalianyar
Kabupaten Nganjuk meliputi kelengkapan biografi dan latar belakang hiruk
pikuk kehidupan dan liku pekerjaannya, serta data dari responden yang
dihimpun dalam wawancara.

Bab keempat adalah Analisis. Bab ini memuat tentang analisa terhadap
temuan yang terdapat dalam bab tiga mengenai wanita karier yang tampak
melanggar ketentuan 7hdad dengan teori hukum Islam yang ada dalam bab
dua.

Bab kelima adalah Penutup berupa kesimpulan dan saran. Kesimpulan
ini berisi jawaban dari pokok masalah yang ada pada bab pertama yang
selanjutnya penulis memberikan sumbang saran sebagai refleksi terhadap

realita yang terjadi saat ini.



